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ABSTRAK

Bahasa menunjukkan bangse. Dari bahasa seseorang da-
pat kita ketahul dari mana orsng itu berassl. Bahass Indo-
nesis yang dilafalkan oleh orang Makassar depat dikenali
karena teta bunyinya, tekenzn, dan intonassinya yang khas,

_berbeda dengan penutur dari dserah lain,

Skripsi ini ingin mengungkap pengaruh bahasa Makesasr
dalam bahasa Indonesia khusus dalam bidang fonologi, di-
tinjau dari sepl sosiolinguistik. Karena itu; dalam pe=-
ngumpulan data penulis menggunakan metode angket dan wa-
wancara sebagal pendekatan sosial, den pengamatan terhadap
penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur yang berbahasa
ihq bahasm Makassar untuk memperoleh data linguistik. Sa-
saran penelitian adslsh mahasiswa, pelajar, den tukang be-
cak/sopir mikrolet, yang mewakili penutur yang berpendi-“

dikan tinggi, menengah, dan pendidikan rendah.

Dari penelitian penulis selama ini dapat diketashui
bahwa faktor pendidikanmn, hubungan sosial, den keterbiasaan
penutur qapat berpengaruh terhadap p;nggunaan bahasanya,
terutama penggunsan bahasa kedusnys, yaitu bahasa Indone-
sla. Pengaruh fonologis bshasa Mskassar dalam bahasa Indo-
nesia dapat terjadl pade sistem fonem, teksnan dalam kata,

dan intonasi dalam kalimat.
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Gambaran Umum Eahasd Makagsar

Suku bangsa Makasgsar adalah salah satu darli em-
pat etnis besar di Sulawesi Selatan, Mereka mendiami

bagian selaten Fropinsi Sulawesi Selatan yang meli-

: putli beberspa deerah tingkat dus, yaitu Kabupaten Go-

wa, Takalar, Jeneponto, Bantszeng, Selsyar, sebagian
daerah Bulukumba, Sinjai, Maros, Pangkajene Kepulau-

an, dan Kotamadya Ujung Pandang,.

Setiap etnis memiliki kebudayaan. Selah satu un-

|l" - -
sur kebudayaan adalah bahasa. Blla kita mengenal ba-
hasa suatu suku hangaa, berarti kita telah mengenal
salah satu unsur kebudsymannya. Sebegsimena peribsha-

8a yang mengatakan "Bahasa menunjukksn bangsa",

Begitu banysk bahass dasersh yang tersebar di pe-
losok nusantara 1ni; namun tidak semuanya memiliki
aksara. Sslah satu dari bahasa-bahasa yang memiliki
aksara adalah bahasa Makassar, yaltu aksars Lontarak,:
Menurut Luntarahlﬂnwa baﬁya-ﬁksara Lontarak ini di-

ciptakean oleh Daeng FPamatte, seorang pembesar Kerajs-
en Gowa dan Syehbandar pertema di Gowa pada waktu pe=
merintahan Raja Gowa Tumspa'risi Ksllonna. Huruf Eip-
taan Daeng Pamatte ini dinesmai Lontarsk Gowa {Rasﬁly.
1984 : 10).



Dialek-dialek Bahasa Makassar

Menurut beberapa hasil penelitian, bahasa Makas-
sar terbagl menjadi lima gialah, yaitu diglek Laki-
ung, dislek Turatea, dialek Bantaeng, dialek Konjo,

. dan dialek Bira Selayar (Rasuly, 1984 : 15). Dialek-
dialek tersebut tersebar pada beberepa daerah yang

didiami oleh orang-orang Makassear. W
a. Dialek Lekiung

. Dislek Lakiung digunakan di Kotamadys Ujung Pan-
dang (Makassar), Kabupaten Gowa bagian Barat mulai
dari Salattoa (jurusan Malino) ke musrs sungal Jene-
berang, Kabupaten Takalsr dan pulau-pulau di sekitar-
nya, Kebupaten Jenepdnto sebelah Barat Allu, pesisir
Kabupaten H&rﬁﬂ. dan pesiasir Kabupaten Pangkajene dan

Kepulauan yang merupakan daersh transisi entsra baha-

8a Bugle dan bahasa Makasaar.

'k

b. Dialek Turatea

Dialek Turatea digunakan di Kabupaten Jeneponto
mulgl dari Allu ke Timur sampal perbstassn Kabupaten
Bantaeng dan membujur ke pedalﬁhah bagian Utara sam-

pal ke perbatasan Malakaji Kabupaten Gowa,

¢, Dialek Bantaeng

Dislek Bantaeng digunakan di Kabupaten Bantaeng

dan daerah pesieir Barat Ksbupaten Bulukumba,



d. Dislek Konjo

Dialek Konjo digunakan di pedalaman mulai dari
Tahp-tabu ke arsh Tenggara memotong ke Kecamatan Ba-
locei dl lereng Gunung Bulussrsung (Kabupaten Pangka=
.jane Kepulausn), Bontoceni dan wilayah Timur Kebupa=-
ten Cowa, Saluttowa di Sinjei bagian Rarat (Manipi),
mencakup sebagian besar Kabupaten Bulukumbs sampal ke

pantei Timur Kajsng.
e. Dialek Bira Selayar

Diplek Bira Selayar digunakan mulai dari ujung
Bira menyeberamg ke Pulau Selayar, meliputi Bonto Tel
ne dan Bonto Haru sampai perbatasan Laiyolo, Pulau
Tambulongan dan Pulasi, sebagisn Pulau Kayuadi dan

Tanah Jempe, dan Pulau Kelso.

Sebagai batas wilayah pemakaiannya, kita dapet
menarik suatu garis mulsi darl pantal Labbakkang di
Kabupaten Pangkajene Kepulauan Yang terletak pada 7 byt
46 L.S., menuju ke Timur kemudian ke arah Tenggara
melewati Camba bagian Selatan Kabupaten Maros, terus
menyusuri pinggiran Tanete Kabupaten Bulukumba, ke
arah Timur sampai ke pantai Kajeng di Teluk Bone, ba=
glan Barat dan Tenggara Kabupaten Sinjai, derl Teluk
. Bone ke arah Timur dan menyeberang ke Kabupaten Sela=
yar. Dari sini menujn ke Selatan belahan Timur Tambu-

longan, Kayuadi, termasuk Tanah Jampea dan Kelao.



1.2

Latar Belakang Penulisan

thdi bahssas adalah suatu bidang studi yang si-
fatnya multidisipliner. Maksudnys, selaln kedudukannya
sebagal disiplin tersendiri Juga banyak melibatkan di-
slplin-disiplin ilmu pengetahuan yang lain LSuwitn.'
1983 : 1).

Karena sifatnya yang multidisipliner maka timbul-
lah studi bahssa yang semate-mata memperhatikan struk-
tur bahasa sebagal kode yang dikenal sebagei linguls-
tik, Selsin itu terdapet juga studi bahass yang mempe-
lajari bahssa dalam hubungannya dengan perkembangan
individu, bahasa dalam hubungannya dengan keﬂudayaan

manusia, dan sebagai gejala snéial.

Bahasa sebagai gejala sosial tidak hanya ditentu-
kan oleh faktor-faktor linguistik saja, tetapi juga
oleh faktor-faktor non-linguistik, 3sitq faktor-faktor
snﬁial. misalnya status sosial, tingkst pendidikan,
umur, tingkat ekonomi, jenis kﬂlamiﬁ. dan sebagainya.
Di samping itu pemakaian bshasa juge dipengaruni oleh
faktor-faktor situasional, seperti yang dirumuskan
oleh Fishman dslam Suwite (1983 : 2} "who Bpeakﬁ what
1anguége to whom and when", 'siapa Qaﬁg berbicara, de-

ngan bahasa apa, kepada siapﬁ dan kapan'.

S



Ii sekolah-sekolah dasar, bahasa deerah dipakal seba-
gai bahasa pengantar pengajaran. Tetapi juga diupsayaksn
pemaksian bshasa Indonesia secepat mungkin supaﬁa siswa
menjadi segera siasp dan akrab dengan bahasa nasional yang
berfungsi sebagal slat pengembangan kebudsyaan, ilmu penge-
tahuan; dan teknologi. Karena itu wajar bila bahasa desersh

memberi warnsa atau pengaruh yeng tidak sedikit terhadap ba-

hasa Indonesia.

Pada daersh-daerah yang maayarakatnya berbahasa ibu
bahasa Makassar (bagisn sela%sn Sulawesi Selatan) lebih be=-
nyak menggunakan bahasa Maksssar dibanding bahasa Indonesia
yang hanya digunakan pada situasi yang sangat formal, Itu-
pun masih kelihatan adanya pengafuh bahass Makassar atau
terdspat unsur-unsur bahasa Makessar dalem tuturan bahasa
Indonesia. Kita depet menebek bahwe lawen bicara kita ada-
lph orang Makassar hanys dengan mengemati bahasanya, walau-

pun bahasa yeng digunakannya adalah bshasa Indonesia,

Eahasa Indonesia dalam perkembangannya banyak menga-
lami perubahsn, sesuai dengan perkembangan masyarakat pema-
keinya, den tak lepas dari pengaruh bahasa-bahasa daerah.
Dalam perubshannya kadangkala terjadi penyimpangan-penyim-
pengan dari aturesn-sturan tertentu ﬁ&njedi gejala-gejala
baru yang kemudian menimbulkan pola=pola yang lein dsri ka-
idah bshass Indonesia yang berlaku. Ferubahan tersebut da-
Pat terjadi karena pengaruh bahass daerah, bahass asing,

dan faktor-faktoer non-linguistik (luar bahasa).




Ii sekolah-sekolah dasar, bahasa deerah dipakal seba-
gal bahasa pengantar pengajaran. Tetapi juga diupayakan
pemakaian bahasa Indonesia secepat mungkin supaya slswa
meénjadi ﬁegera gisp dan akrab dengan bahasa nasional yang
berfungsi sebagal alat pengembangan kebudayaan, ilmu penpe-
tahuan; dan teknologi., Xarena itu wajar bils hghaﬂa deerah
memberi warne atau pengaruh yeng tidsk sedikit terhadap ba-

hasa Indonesia.

Pada dserah-dserah yang masyarakatnya berbahass ibu
bahasa Makassar (bagian a&la%an Sulawesi.Selntan} lebih ba-
nyak menggunaken bahass Mskassar dibanding bahasa Indonesia
yang hanya digunakan pada situasi yang sangat formal., Itu-
pun masih kelihatan adanya pangarﬁh bahass Makasear ateau
terdspat unsur-unsur bahasa Makesasar dalem tuturan bahasa
Indonesia. Kita depet menebsk bshwa lawan bicara kita ada-
lah orang Makassar hanya dengan mengamati bahasanya, walau-

pun bahasa yang digunakannya adalah bahasa Indonesia,

Bahasa Indonesia dalam perkembangannya banyak menga-
lami perubahsn, sesuasi dengen perkembangan masyarakat pema-
kainya, den tak lepas dari pengaruh bahaaa-hahaéa daerah,
Dalam perubahannys kadangkalas terjadi penyimpangsn-penyim-
pangan dari atursn-aturan tertentu menjedi gejala-gejala

baru yang kemudian menimbul kan pola-pola yang lain dari ka-

idah bahasa Indonesia yang berlaku. Pﬂruhahan teraebut da-
pat terjadli kerena pengaruh bahasa daerah, bahasa asing,

dan faktor-faktor non-linguistik (luar bahasa).




Karena adanys faktor-faktor sosial dan situasio-
nal yang memp&ngﬁruhi pemakalan bahasa maka timbullah
variasi-variasi bahagsa. Adanya variasi bahasa menun-
jukkan bahwa pemaskaian bshasa bersifat heterogen. Ke-
heterogenan behasa nampak-dalam pemakalannya baik se-
cara individu meupun kelompok. Secara individo, seti-
ap orang memiliki perbedaan dari segi fonologisnya,
pilihan katanya, susunan kalimatnye, cara mengemuka-
kan idenya, dan aebagainya. Secars kelompok, karena
keanekaragaman bahasa sehingga menimbulkan dialek-di-
alek yeng menunjukkan adanya kekhssan ateu kekhususan
pemakaian bahasa pada daerah tertentu ateu masyarakat

tertentu.

Sosiolinguistik sebagai salah satu bideng inter-
disipliner dari linguistik akan mengupas masalah-ma-
8alah keﬁahaaaun dalam kaltannya dengan masyarakat
sebagel pemsksl behase. Ini berarti bahwe soesiolingu-

istik memandang bahasa sebagal sistem aosial dan sis-

tem komunikaai.

Salah satu bidang kajian sosiclinguistik adalah
kedwibehasaan. Menurut Nababan (1984 : 27) kedwibaha-
saan adalah kebiasaan menggunakan dua bahasa dalam

interaksi dengan orang lain.

i Indonesis, kedwibahasssan adalsh hal yang umum
dan sering kita temukan. Hal ini terjadi karena di

8atu pihak kita mempunyel dan menguasal bahasa daerah-




gsebagal bahasa ibu, sementara itu kita Juga dituntut
untuk mempelajari dan mengerti bahasa Indonesia se-
baéai bahasa nasional. Juga karena banjaknya bahaasa
daerah sehingga sangat mudah terjadinya saling penga-

rah di entara bahasa-bashasa 1tua.

Demikian pula halnya dengan bahhsa Makassar yang
digunakan oleh suku bangsa Makassar sebagal bahasa
ibu dan alat pemersatu di antara mereka. Akibet hu-
bungan dengan suku bangsa lain, bahasa Makassar tidsk
terlepas dari pengaruh bahasa suku-suku bangsa itu.
misalnya bahasa Bugis, bahasa Teraja, dan sebagainya.
Selain bahasa-bahasa daerah tersebut, bahasa Makaasar
juga dipengaruhi pemakaiannya oleh bahasa Indonesia.
Orang-orang Makassar, terutama ﬁeraka yang sudah ber-
pendidikan tidak Eelamanya-dapat-berbahaaa Makassar
karena tuntutan situasi dan lingkungan yang mengha-

ruskan mereka berbahasa Indonesia.

Saling pengaruh di antara pelbagal bahasa tidak
dapat dihindari selama terjadinya kontak bahasa, se-
lama penutur-penutur bahasa yang berlainan sering
bertemu, dan selama bahasa-bahasa itu masih dibutuh-
kan. Pengaruh tersebut dapat terjadi dalam semua kom-

ponen kebahasaan, mulal darl aspek fonlogis, morfole-

giﬁ, sintaksis, dan semantis,

Fenomena kebahasaan yang nampak sekarang, masya-




1.3

rakat atau penutur tertentu seringkali mencampuraduk-
kan dua bahasa dalam suatu situasi pembicaraan. Hal
itu terjadi karena penutur tersebut menguasal kedua
behasa itu, misalnys ia menguasal bahasa Makassar dan
bahasa Indonesia. Penutur seperti itu eoleh para ahlil
.bahaaa disebut sebagal orsng yeng bilingusl atau

menguasal dua bahasa.

Seorang penutur yang berbahasa ibu bahese Makas-
asar dalam berbghasa Indonesia secara sadar maupun ti-
dak sadar mengikutsertakan unsur-unsur tertentu dari
bahasa ibunya, misalnya unsur fonologis. Itulah salah
satu bukti terjadinya pengaruh bahasa bahasa Makassar

dalam bahasa Indonesia. Melihat kenyataan tersebut,

" penulis merasa tertarik untuk meneliti dan kemudian

menulisnya dalam sebuah skripsi yang diberi Jjudul
wPengaruh Fonologis Bahasa Makassar dalam Bahssa In-

donesia”.
Masalah
1.%.1 Huang Lingkup Masalah

Pokok permaselshan yang akan dibahas dalam
skripsl ini sesual dengan judulnya adalah pengaruh
fonologia bahasa Makassar dalam bahasa Indonesia,
khugusnya bahasa Indonesia lisan oleh dwibahasawan
yang berbahasa ibu bahasa Makassar; Masalahnya menca=
kup pengaruh funem-fnném segmental dan suprasegmental

atasu prosodi.




1.%.2 Rumusan Masalah

Berpedoman pada ruang lingkup masalah di atas

maks rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1) Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinys pe-
ngaruh fonologis bahasa Meksssar dalam bahasa In- .

donesia.

2) Dari segi fonemis, fonem-fonem apa saja ysng meru-
pakan hasil pengaruh bahasa Makassar dalam bahasa

Indonesia.

3) Adakah unsur-unsur suprasegmental (prosodi) baha-

8a Makassar yang mempengaruhi bahasa Indonesia.

Tujuan dan Kegunaan
1.4.1 Tujuan

Berdasarkan ruang lingkup masalsh dan rumusan
mgsalah di atas, tujuan-tujdan Yang hendak dicapai

dalam penelitian dan penulisan skripsi ini ‘'adalah:

1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor
yang menyebsbkan terjadinya pengaruh fonolegis ba-

hasa Makagaar dalam bahasa Indonesis.

2) Untuk mengetahul dan mendeskripasikan fonem-fonem
bahasa Maksssar ysng mempengaruhi p&mihaian bahasa
indunEﬂia.

3) Untuk mengetahul dan mendeskripsikan unsur-unsur

suprasegmental bahasa Makassar yang mempengaruhi
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bahesa Indonesia.
1.4.2 KXegunasn

Selain manfaat bagl penulis karena mempercleh
pengalaman, mempﬂrlﬁaa wawasan dan menambah ilmu, tu-
liean yang sangat sederhsns ini diharapkan juga ber-
manfaat bagli pembace. Tulisen ini dapat dijediken ba-
han Pﬂlﬂjargn. setidak-tidaknya aebaéai bahan bacaan
bagl masyaraskat suku Makassar khususnya dalam mempe-
lajari bahassa Indonesia. Selain itu dapat.dijadikan
bahan haﬁding&n dengan bahasa-bahasa lain, terutama
bahasa daerah yang Juga berpengaruh terhadap bahasa

Indonesaia.

Kerangka Teori

"Pengaruh Fonologis Bahasa Hakasaa; dalam Bahasa
Indonesia" sebagal Jjudul akripsl inl menggunskan pen-
dekatan sosiolinguistik, Oleh karena itu penulis
menggunakan teori sosiolinguistik sebagal landasan
atau kerangka teori. Di bawah ini skan dipapankan be-

berapa pendapat ahli bahasa tentang sosioclinguistik.

Nababan dalam Dardjowidjojo (1987 : 187) menje-
laskan bahwa:

"Sosiolinguistik, sebagaimana yang terkandung
dalam namanya, ialah pengksjian bahasa (=lingu-
iatik) sebagaimana bahssa itu berada dasn ber-
fungsi dalam masyarakat (=socsioclogis).

Dalam pengkajian bahasa dalam masyarakat yang
dikaji islah tiga bidang masalah yang dapat di-
pisahkan tetapl berkaitan, yaitu: (1) pengaruh
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masyarsket (dan snggotas mesyarakat) atas bahbds

(2) fungsi bahasa dalam masyarakat; dan (3)cara-

iai? menggunakaen bahasa oleh den dalam masyara-
at",

William Lzbov berpendapat bahwa sosiolinguisetik
berkenasn dengan pengkajian terhadap struktur bahasa
dan perkembangannya delam konteks sosiel mapyarakat
bahasa., Lebih lanjut beliau ménjﬂlﬂﬁkﬂn bahwa etno=
grafi pertuturen berupaya memerikan dan menganaliasls
pola=-pola penggunasn bahasa atau ragam-ragam haﬁaﬂa
dalam budaya tertentu, seperti bentuk-bentuk pertu-
turan, kaidah-kaidah pemilihan ysng tepat oleh penu-
tur, antar huhungan penutur, pendengar, pengamat (au-
dience), pokok, saluran, suassna (setting), dan cara-
cara bagaimana penutur memanfaatkan sumber-sumber
yvang dipunyai bahasanya untuk m&ﬁjalankan fungsei-
fungei tertentu (lihat Dardjowidjojo, 1987 :.162).

Suwito (198% : 5) menjelaskan bahwa sosioclingu-
istik memandang bahasa (language) pertama-tama seba-
gai sistem sosial dan sistem komunikasi serta merupa-
kan bagisn dari masyarakat dan kebudayaan tertentu.
Pemakaian bahssa merupakan bentuk interaksl sosial

yang terjedi dalam situssi yang kongkrit.

Deri penjelasan-penjelasan di atas dapat disim-
pulkan bahwa sosiclinguistik mempelajarl bahasa dalem
konteks sosio-kultural (masyarakat den kebudaysan)

serta situasi pemakaisnnya. Kita memandang bahesa ti-
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dak saja deri sudut penuturnya tetapi juga pendengar-
nya, Dalam proses 1hteraksi balk penutur maupun pen=

dengar selalu mempeftimhangkan kepada sisps ia berbi=-
cara, di mana, kapan, masalah apa, dalam aituasi ysng

bagaimana, dan sebagainya.

Dalem masyarakat yang heterogen (beraneka ragam)
hal yang sulit dihindari adalah terjadinya kontak ba=
hasa. Mackey delam Suwito (1983 : %9) memberiksn pe-
ngertian kontak bahasa sebagal pengaruh bahasa yang
satu kepada bahasa yang lain baik lengsung maupun tak
langsung, aéhingga ménimbulkan perubshan bahasa yang

dimiliki oleh ekabahasawan.

Terjadinya kontak bahasa pada akhirnya skan me-
nimbulkan kedwibahasaan. Lado mengsrtiksn kedwibsha-
saan atau bilingualisme sebagai:

" .. the gbility to speak two languages equally

or almoat equally well, it is used technically

to refer to any degree of Knowledge of two la-

nguages by the same person® (lihat Alwassilah,
1985 : 124).

'¥emampuan berbicara dua bahasa secara sama atau

hampir sama baiknye, secara teknls diacukan pada

tingkat pengetahuan dua bahass oleh seseorang',

Kedwibahssaan (bilingualisme) dapat dipakal un-
tuk perorangan (individual bilingualism) den depat
juga untuk maayarakat (societal bilingualism). Kemam-

puan berbahasa aksn nampek dalam empat keterampilan,

-
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yaitu menyimak (listening), membaca (reading), berbi-
cara (epeaking), dan menulis (writing). Keempat kete-
rampilan ini mencakup lé?el-level fonologi, gramatik,
leksis, semantik, dan stilistik (lihat Alwasilah,
1985 @ 128),

Dalam tulisan hanya akan dibahas aspek fonologi,

dan berikut ini beberaps pendapat ahli bahasa tentang

appek atau level tersebut,

Verhasr (1987 : 36) mengartiken fonologi sebagal
hida;g khusus dalam linguistik yang mengsmati bunyi-
bunyl suatu bahasa tertentu menurut fungsinys untuk
membedakan makna leksikal dalam bahasa tersebut.
Istllah fonologikal (phonological) atau fonologis di-
pakal untuk menyatakan sesuatu mengenai 1lmu fonolo-

gl tersebut.

Yang dibahas dalam fonologi adslah fonem. Glea-
son (1961 : 267-268) berpendapat bahwa:

"A phoneme is one element in the sound system of

a language having a characteristic set of inter-

relationships with each of the other elements in
that system.

'Fonem adalah satu elemen dalém gistem bunyi su-
atu bahasa yang memiliki seperangkat sifat khusus da-
ri hubungan timbal belik dengan setiap elemen-elemen

yang lain dalam sistem tersebat’

Pengaruh fonologls yang dimaksud dalam tulisan

ini adalah unsur-unsur fonologis atau bunyi-bunyi ba-
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hasa, dalam hal ini bshasa Makassar dalam bghasa In-
donesia oleh penutur yang berbahnéa ibu bahasa Makaas-
sar karema pengaruh bshasa ibunya. Unsur-unsur fono=

logis meliputi fonem-fonem segmental dan BUprasegmen-
tal.

1.6 Metodologi

Metode yang digunskan dalsm penulisan ini adalah
metode dEEHriﬁtif. Dengan metode ini penulis berusaha
mendeskripsikan atsu menggsmbarkan hasil penelitian
tenteng pengaruh fonologis bshass Makesssar dalam ba=-

hass Indonesia sebageimene adanya.
1.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang penulis pilih adalah Ko-
tamadya Ujung Pandaﬁg dengan pertimbangan bahws wila-
yah tersebut penduduk sslinya adalah suku bangsa Ma-
kassar, dan banyak suku Makassar dari dsersh lain
yang bertempat tinggal dan mencari nafhgn di wilayah

tersebut.
1.6.2 Populasi den Ssmpel
1.6.2.1 Populasi

Pnpulﬁsi panelit{an ini adalah penduduk Kotamad.
va Ujung Pandang yang berbshasa ibu bahasa Makassar

dan dapat berbahasa Indonesia,
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.1'6‘2'2 Sampel

Mﬁﬂﬂiﬂsﬂt Jumlah populasi ysng begitu benyak,
penulis menetapkan sampel sebsgei berikut:
1) sepuluh orang mahasiswa,
2) sepuluh orang tukeng becak/sopir mikrelet,

3) sepuluh orang pelajar/remaja.

Jumlah sampel seluruhnya tigﬁ-puluh (30) oreng.
Ketiga puluh orang tersebut cukup representatif untuk

mewakili seluruh populasi.
1.6.% Teknik Pengumpulan Dats

Dalam pengumpulan data, penulis menggunaksn tek-

‘nik-teknik sebagal berikut:
1) Teknik observasi (pengematan)

Pada teknik ini penulis mengadakan pengamatan
langsung terhadap obyek, menyimak tuturan bahasa In-
donesia oleh penutur yang berbahasa ibu bghass Makas-

sar.
2) Teknik wawancara (percakapan) .

Pada teknik ini penulis mémperaiapkan beberapa
pertanyaan yang berhubungan dengan latar belakang ke-
bahasaan responden kemudian mengadakan wawancara

langsung dengan responden tersebut,
%) Teknik Angket (questioner)

Pada teknik ini penulis mengedarkan angket khu-
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sus kepada pelajar dan mahasiswa. Fertanyaan-perta-

hyaan delam angket menyasngkut latar belakang kebaha-

BaEn responden.

Pada teknik observasl dan wawancara, penulis me-
lakukan pencatatan dan perekaman. Perekaman dimaksud-
kan agar data-dats yang diperoleh bisa didengar kem-
 bali sebelum mengolah data-data tersebut. Sedangken

peéncatatan dimaksudkan agar date-data yang diperoleh

tidak terlupakan.
1.6.4 Teknik Anslisis Data

Setelah data-data terkumpul maka langkah selan-
jutnya adalah mengolah atau menganslisis data-data
tersebut. Langkah-%engkah yang dismbil dalam mengolah
atau menganalisis data-datas itu adalah sebagal beri-
kut:

1) Hasil rekaman ditranskripsikan dalam bentuk tulis-
an fonetis (transkripsi fonetis), sesusi dengan

pengucapannya,

2) Semua dats yang diperoleh dibagi dua, yaitu data
primer dsn date sekunder. Dats primer atau dats
utama adalah data kebshasaan, sedangkan data se-
kunder atau deta penunjang adaleh data tentang la-
tar belakang Hﬂﬁahaaaan regsponden. Data sekunder

diperoleh dari hasil angket dan wawancara,

3) Keseluruhan data primer dikumpulkan dalam buku da-
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ta untuk memudahkan mencari unsur-unsur bahssa Makas-

8ar dalam bahaas Indoneaia,

4) Menganalisis data-data di atas dengan mencari onsur-
unsur fonologis bahass TIndonesia yang merupakan hasil

pengaruh bahasa Makaasar,

Komposisi Bab

Dalam penulisan skripsi ysng berjudul "Pengaruh Fo=
nologis Bahasa Makassar dalam Bahasa Indonesig" ini, pe-
nulis skan menyusunnya dalam beberapa bab yang komposi-

sinya sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini dibicarakan tentang gambaran umum ba-
hesa Makassar, latar belakang penulisan, masalah yang
dibahas, tujuan dan kegunaan, kerangka teori, dan meto-

dologi, termasuk teknik-teknik pengumpulan data.
Bab II Sistem Fonologis Bahssa Mpkassar dan Bahagsa Indo-
nesia

Dalam bab ini dibicarakasn tentang sistem fonem ba-
hasa Makassar, sistem fonem bshasa Indonesia, distribusei

fonem kedus behasa tersebut, tekanan dan intonasi, dan

perbandingannya.

Bab III Pengaruh Fonologis Bahasa Makassar dalam Bahasa

Indonesia

Dalam bab ini dibashas tentang faktor-faktor pENyE=
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bab terjadinya pﬁngafuh fonologls bahasa Makassar da-
lam bahasa Indonesia oleh penutur yang berbahesa ibu
bahasa Makassar. Juga dibahas tentang fonem-fonem,

tekanan dan intonasi bahass Makessar yesng mempenga-

ruhi bahasa Indonesia.

Bab IV Penutup

Eab ini merupakan kesimpulan dari hal-hal yang

telah dibshas sebelumnya, dan ssran-saran untuk pem-

baca.




B AEB II

SISTEM FONOLOGIS BAHASA MAKASSAR
DAN BAHASA INDONESIA

Setiap bahasa mempuniyal sistem fonologis yang selain
memiliki banyak persamaan dengan bahasa-bahasa lain juga
memiliki p&rhedaanjparbedaan tertentu. Demikian halnya de-
ngan bahasa Makassar dan bahasa Indonesia. Benyak persama-
an di antara kedua bahasa tersebut, tetapi juga terdapat

perbedasn-perbedaan khususnyas delam sistem fonologis.
2.1 Sistem Fonologis Bahasa Makassar
2.1.1 Fonem Segmental

Fonem segmental adalah fonem .yang dapat diseg-
mentasikan sebagai segmen terkecil, dapat dipufﬂng
supaya berdiri sendiri; fonem-fonem adalah segmen
yang farkecil dalam bahasa (Verhaar, 1987 : 48)., Fo-
nem=fonem segmental dapet diklasifikasikan menjadi

fonem vokal dan konsonan.

Untuk memastikan bahwa suetu bunyi merupakan asa-
tu fonem maka di bawah ini dibuatkan daftar pasangan

minimal (minimal paira) dan distribusi fonem bahsss
Makaﬂsér.
1) Pasangan Minimal

a) Vokal

fif = fef --- /bali/ '"lawan’
/bale/ 'gurih®
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;if ; fa/
fLf 2 fof
/i) : fuf
fef s }fal
fef : fof
fel + fuf
fa/ =.fnf
faf = fu/

fo/ = [uf

Konsonan

/ol ¢ /v/

fo/ @ fa/f

fof : /el

20

- =

b

/plecok/ 'buta satu’
/pacecok/ 'peras’
/toli/ 'telinga'
/tole/ '"bodoh'
/bari/ 'basl’
/baru/ ;pcpnﬁ wary'
ftena/ '"tidak’
[/tana/ 'sawah’
/bottek/ 'kecobong"
/bottok/ '"busuk’
/bate/ 'bekas?
/batu/ '"batu’
/ballak/ 'rumsh’
/ballok/ '"tuak®
flekkaﬁf "lepas'
flukkak/ 'cari®
feorc/ 'saring'

[suro/ 'suruh'

/pallak/ 'hebat!®

fballak/ 'rumah'
[/parek/ 'buat'
/darek/ 'kera!
/puaru/ 'cacar!

/guru/ 'gura!




/p/ :
/p/

It/
/s
/t/

It/

/%]
fk/
/%l
/o/f
/o/

Ja/ 3

ft/

: [k/

: fd/

fv/

t fa/

: Jkf

5 £33/

fe/

: /bf

/a/

: Jdf

: /g/

/e/
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/pallak/ '"hebat!’
ftallak/ '"talak'
[pallak/ 'hebat!
fkallak/ "memar'
/poteng/ '"tape'
/podeng/ 'juga'

[tau/ 'orang'

- fbauf 'eium'

/tolek/ 'jagoan'
/golok/ 'bola®

Jtuty/ "hati-hati!

JRkuta/ '"kutu'’

fealla/ 'cela’
/jalla/ "ingin seksali’
Jkarring/ 'garing'
[fgarring/ '"sakit’
/kambang/ 'bengkak!
/bambang/ 'panas’
Jkonteng/ 'paling belakang'
/donteng/ 'gumpal’
Jbadik/ 'keris'
Jdadik/ 'susu!
fballang? "helang'
/gallang/ itembagﬁ'
/1ada/ 'lombok®

flaga/ 'adu?’
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faf + [/ ---  /pasang/ 'ﬁesan'
/pahsng/ 'mengerti’
/mf & [n/f ===  /maik/ mai? ‘'napaa’
_ /naik/ nai? ‘naik’
/mf{ 1 /ng/ e==  flame/ ‘ubi'
/lange/ ‘'renang'
/nf + /ng/ --- /nail/ ‘siaps’
fnsﬁif 'suka’
/ng/: /oy/ ---  [gengeng/ ‘'sayur
/ganyang/ 'serang!
/r/ 2 /1  --- [bari/ ‘'besi’
feali/  *lawan’
fw/ s+ [y/ - ffawaf ‘bawah'
fraya/ 'timur'

2) Distribusi Fonem

Yeng dimaksud distribusi

fonem adalah penyebaran

fonem tertentu di dalam ksta, baik pada awal kata,

tengah kata, maupun pada akhir kata. Berikut inl ada-

1lah daftar distribusi fonem yang terdapat dalam baha-

sa Makassar.

Fonem awal kata. tengah kata

/i/  /inung/'minum'  /bine/ "benih!

fef ferok/ 'mau’ /bella/ ' jauh’

la/ J/alle/ 'hari’ /rate/ 'atas’

P

akhir kata

fbali/ "lawan?
/bate/ "bekas'
/bala/ '"bahaya’
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Lanjutan daftar distribusi fonem

fo/ . folok/ 'ulat /doang/'udang®
fu/  fonti/ ‘pisang! fbuna/ 'bunuh?
/p/  [pallu/ 'masak" /tepok/ 'patah’
fo/  /bule/ *bamby’ /lakbu/ 'panjang’
[t/  [tena/ 'tidek' - /ate/ 'jantung'
fd/ fdara/ 'sia-gia® /tedong/'kerbau' "’
fe/  [feakdi/ '"keeil® /mancak/ 'silat!®
/37 fjaifl‘banyak' /bajik/ 'baik
fkf*} [kallik/ 'pagar’ /buku/ *tulang
fef [eatta/ "karet! [/siga/ 'rajin?
/ef [sallo/ "lama’ [flasak/ '‘ruas®
/b/  /hallalsk/ *halsl®-/shsk/ 'mingagu’
fm/  /malo/ "lewat! / jama/ 'kerja’
/n/  /niak/ 'ada’ feana/ 'betina’
/ny/ [/nyawa/'nyawa' fpeknyakf'pés&k’.

/ng/ ?Dsnuaf'ingin banyak’ flang&f'renang'
fr/  /rannu/ 'gembira' Sberu/ 'baru’

f1/  [flapek/ 'lapia’ /baluk/ ' jual

[w/  /wasselek/ 'haaiI; /rawa/ '"bawah'
/v¥/ /yamintu/ 'yaitu' /boya/ 'ecari

Jaure/ 'suruh’

/battu/ '"tiba’

b g R L

A

Abilang/ ' hitung!

-
—
- -

=

*) Fonem /k/ pada akhir kata akan berbunyi hamzah [?]
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Dari daftar dietribusi fonem di atas terlihat
bahwa semua fonem bahasa Makassar dapat menempati po-
8lsl awal dan tengah. Semua fonem vokal dapat menem-
Patl posisi akhir, sedangksn konsonsn hsnye dua fonem
yang bisa menempati posisi akhir, yeitu fonem /ng/dan
f%/. Khusus fonem /k/ apabila berada pada posisi Le-
ngah %anpa diikutl wvokal maka akan berbunyi hamiah[?]
kecusli konsonan rangkaﬁfgeminasi /kk/. Dan bila ber=-
ada pada posisi akhir akan berbunyi hamzah Efl. Fonem
/els /ofy {1t/ 14/, /&l [nfy [n/, /ny/s /2, /2l T8,
/nfy fefy £3fy /w/y dan [fy/ tidek pernah menempati
posisi akhir.

Fonem-fonem bahasa Makassar sesusi dengan pa-
sangan minimal den dietribusi fonem di atas dapat di-
klasifikesikan sebagai berikut:

(1) Fonem vokal sebanyak lima bush, yaitu:
1 /i/ wokal depan, tinggi, tak bulat, _ e
/e/ vokal depan, sedang, tak bulat, < -
/a/ wokal pusat, rendah, tak bulat,
fo/ vokal belakang, sedang, bulat, dan

/u/ vokal belsksng, tingeil, bulat,




Tabel 1

ti

g8

(2) Konsonan sebanyak delapsn belas (18) bush, yeitu:

e/
/vf
[t/
fd/f
fe/
L3/
Jw/
/&/
/s/
/n/
/m/
fn/
[T/
/o/
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? Vokal Bahasa Makassar
depan Pusat
nggi i | u
edang (] . o
rendah a~"
(Basang, 1951 3 11}.'

konsonan
Konsonan
kﬂnsnpan
konsonan
konsonan
konsonan
konsonan
konsonan
konsonan
konsonan
konasonan
konsonan
konsonan

konsonan

bilabial,
bilabial,
alveolar,

glveolar,
palatal,

palatal,

hambat, tak bersuara,
hambat, bersusrs,
hambat, tek bersuara,
hambat, bersuara,
hambat, tak bersuars,

hambat, bersusra,

velar, hambat, tak bersusra,

velar, hambat, bersuara,

alveolar, frikatif, tak bersuara,

glotal, frikatif, tak bersuara,

bilabisl,

alveolar,

nasal, bersuara,

nasal, bersiara,

paletel, nasel, bersuara,

velar, nasal, bersuara,

= B i pte ey,
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/r/ konsonan alveolar, getar, bersuara,

_flf konsonan alvevlar, lateral, bersuara,

/w/ konsonan bilsbial, semivokal, bersuara, dan

/¥/ konsonan palatal, semi?nkai, bersuara,

Tabel 2 : Konsonan Bahasa Mekassar

Tempat
rtikulasi| Bila-| Alveo-|Palatal |Velar |Glotal
Cara Bial |lar
artikulasi
th P t c k
Hambat g ' *
b, b* d j g
; th 8 h
Frikatif
b
Nasal b m n fi ]
Getar b r
Lateral b 1
Semivokal | b W ¥
i k bersuars

b : bersuara
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2.1.2 -Tekagan dan Intonasi

Selain fonem, tekanan dan intonasi Juga merupa-
kan unsur fonologis yang dapat membedakan makna. Baik
tekanan maupun intonasi dalam setiap behasa mempunyai
sistem-sistem tersendiri, Di bawash ini diursiken ten-

tang tekanan dan intonasi bahass Makassar.

1) Tekanan

Tekanan adalah penonjolan dari sebuah suku kata
dan satu-setunya yang di dalam bahasa tertentu meru-
paken satuan bertekanan (Martinet, 1987 : 96). Pada

umumnys satuan bertekanan dalam bahasa adalah kata,

Dalem bahessa Makassar tekanan pada suku kata
tertentu dapat membedakan makna. Dus bush kata yang
sama secara fonemis dapat berbeda mesknanya karena pe-
nekanan pada suku kata yang berbeda, misalnya pada

kata-kata:

fﬁgangf.'teman'

fagang/ 'jalanan'

fékmorok/ "hancur!

/ekmorok/ 'mendengkur!

fdﬁndangﬁ 'tinggal diﬁm{

/dendéng/ 'dendang, peralatan massk'
ftElaf ‘pohon taela’

/tala/ ‘'terlambat!
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/palang/ 'palang!
/paléng/ "pelan’
/allei/ ‘*ambillaht:
/allei/ ‘tlerair
ftinrnif 'ia tidur!
/tinroi/ 'tiduri
fﬂﬁngkﬂif '"bukalah'
/eungkei/ 'bukakan®

Dari beberapa contoh di atas terlihat bahwa te-
kanan pads suku keta pertame berbeds maknenys dengan

tekanan pada suku kata kedua.

2) Intonasi

Intonasi merupakan pola perubahan nades yang di-
hasilkan pembicara pada waktu mengucapksn ujaran. In-
tonasi dapat menyatakan éuatu modus penutur, piﬂ&lnja
.fahma ia marah, kecewa, atau kufang sabar (Verhaar,

1987 : 50).

Contoh dalam bahasa Makasgar:

(1) a. la?husu%mi kanre jawaya

™

'kue sudah habis?
e

b. laTbusu?mi|kanrejawaya

'apakah kue sudah habis'

(2) a. ainampapEi nu? lampa

.
'gebentar kau berangkat'
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TR
b. Sinampeppi nu?lampa

'apakah kau berangkat sebentar’

(3) a. appare kalli?

'buatlah pagar!
—
b. apparekko|kalli?

'apakeh kamu membuat pagar'

Sistem Fonologis Bahasa Indonesia

2.2.1 Fonem Segmentgal

Menurut Ejsan Bahass Indonesia yang Disempurna=-

kan ysng diterbitken oleh Fusst Pembinsan dsn Pengem-

bangan Bahasa abjad yang digunakan dalsm bahasa Indo- .

resia terdiri dari 26 huruf, masing-masing 5 (lima)
vokal dan 21 konsonan (lihat EYD). Kemudian vokal le/
dibedakan pelafalannya menjadi & dan e.

1) Pasangan Minimal

a) Vokal
i/ : Jef. --- [vila/ : [bela/

~ fi} ¢ e/ === [kibar/ : [kabar/
/if = [f8/  =-- /vilah/ : [balah/
/i)t Jof === - [vatik/ : /batok/
fi} = fuf === [pilih/ : /pulih/

fef : [faf --= fenak/ : [enak/
fef : [of --- [terss/ : [taras/




b)

fif 3
| : fdf
: /el
: e/
e S/

fefl 1

lef
HE{

/9/

fo/
fu/

Y
faf
fa/ s
fa/ s

fof
fu/
/o/

: fu/f
fof 3

fu/

Konsonan

/pf +
/ol 2
el ¢
/o/ 1
fof @

ftf
ft/

/k/
[t

/v/
/v/
/a/
[e/

£/ ¢

/v/
faf
e/
[t/
/kf

: fd/
: /v/f
/tf
/tf :
: faf
: o/

fe/
fk/

fdf

fv/
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fhelﬁf : /bola/

© [sate/ : [aatu/f

[talak/ : /telak/
/apa/ : Jopa/
falat/ : fulat/
[talak/ : /tolsk/
faslam/ : fsulem/
folah/ : fulsh/

/hampa/ : /hamba/
fpada/ : /dada/
/papar/ : [peger/
/pelan/ : [talan/

. /pikir/ 1 fkikirf

/pantai/ : /pandai/

- ftabu/ : fbabuf
/putar/ : /pugar/
ftamu/ : /kamu/ :

[kalas/ : /gales/
/kust/ : [buat/

" [kasar/ : /dasar/
/bahan/ : fdahan/
/bila/ : /gila/
fpadi/ : [pagl/
foaca/ : [baja/

e v g s m—



fm/

fmf

fm/
/n/

Inf 3

fa/
[/

f8/ =
i/
fw! s

t /n/
/ng/
2 fny/
t /ng/
/ny/
2 [ay/
: /kh/
/hf
frf
/y/

2) Distribusi Ponem -

Fonem

fif
lef
/a/f
fef
/of
fu/
/ol
/v/
It/
fd/
Ji/
/&f
lef
/3/
e/

QHal

Jitu/
fera/
/amas/
/arah/
Jolah/
Jular/
/pita/
Jfouat/
/tukar/
fdatar/
/kuras/
Jgenti/

.fcghutf

/ja1ren/

=

/rokam/ : /rekan/
/malam/ : /malang/
foumi/ : fbunyi/
[tuan/ : ftuang/
[kenang/ s fkenyangf
/sarat/ : [syarat/
ftarik/ + [tarikh/
/bawa/ : /bawah/
fgalanf : /peran/
fbawang/: /bayang/

tengah

Jambil/
fbelaf

/batul/
;hétalf
/jorok/
Jrusak/

fapa/ |

. Fabu/
~ /bantu/

Jbudak/
fpakaif
/bagan/
/baca/

[tajam/
[fmetaf/

akhir

/geli/
[fakte/

fatasa/
/tiva/
/aalto/
/palsu/ s
/siap/ | i
/sabab/

[lebat/

fabad/
fbatuk/ l
flajag/

-

/bapat/

___.”'



[m/
/n/
/ne/
/ny/
fa/
/ey/
/h/
/kh/"
/1/

)

/makan/
/nakal/
/ugila/
/nyata/
/sudah/
fﬂ?aratj
/halus/
/khusua/f
/lari/
/rumsh/’
[waktu/

/yakin/ .
[fakir/

/varia/
/xenon/
Jzenit/
/Quran/

32

i}fnnem—fnnen'tersehut ja

1igan ungur serspan.

ftamanf
ftani/

{ jengan/
/punya/
/basah/
/masyarakat/
/bahan/
[akhir/
/jalan/
/marah/
/sawah/
Hhafarf
/natsu/
/lava/
fizin/
ffurdanf

rang digunakan; untuk penu-

/dalam/
Ihukﬂnf

/malnang/

—

[habis/

Jouah/

" [tarikh/

/batal/

- [tidur/

L E— = a-u_-u.-F,-]
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Fonem-fonem bahgss Indonesia dapat diklasifika-

glkan '
menjadi fonem vokal sebanyak enam (6£) buah, dan

konsonan sebanyak duapuluh tiga (23) buah.

(1) Fonem Vokal

fi/ vokal depan, tinggi, tak bulat,

/e/ vokal depan, sedang, tak bulat, =
/ 3/ wokal pusat, sedang, tak bulst,

fa vokal pusat, rendsh, tak bulat,

fo/ wokal belakang, sedang, bulat, dan
/u/ vokal belakeng, tinggl, bulat,

-Tabel % 1 Vokel Bahasa Indonesia

depan pusat belakang
|
tingei i ; u
sedang e 2 "
rendah . B :

(Moeliono dkk. ed. 1988 : 46)

T T e
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(2) Xonsonan .

/p/
/v/
/t/
/a/
fef
/i/
{x/
/el
12/
/E/
/s/
/z/
/§/
/xf
/n/
fm/
/n/
/5/
/o/
/x/
/1/
/w/
/y/

Konsonan
konsonan
konsonen
konsonan
Konaonan
konsonan
konsonan
konsonan
konsonen
konsonan
konsonan
Konaonah
konaonan
konsonan
konsonan
konsonan
konsonan
konsonan
konsonan
konaonan
kﬂnannan
kongonan

konsonan

34

bilsbial, hambat, tak bersuars,
bilabial, hambat, bersuara,
alvealar,_hambat, tak bersuara,
elveolar, hambat, bersuara,
palatal, hambat, tak bersuara,
palatal, hambat, bersuara,

velar, hambat, tsk bersuara,
velar, hambat, bersuaras,

Elotel, hambat, tak bersusra,
labio-dental, frikatif, tak bersuara,
alveolar, frikatif, tsk bersuera,
alveolar, frikétif, bersuara,
palatal, frikatif, tak bersuara,
velar, frikatif, tak bersuara,
glotal, frikatif, tak bersuara,
bilabial, nasal, bersuara,
alveolar, nasal, befsuara,
palatal, nasal, berausara,

velar, nasal, bersuara,

alveolsar, getar, bersuara,
alvaniar. lateral, bersuara,
bilabial, agmivokal, bersuara, dan

palatal, semivokal, bersuara.




Tabel 4 ;

75

Konsonan Bahasa Indonesia

Tempat

Ca 2 haleel Bila-|Labio=- |Alveo- Pala- |Velar| Glo-

ara

artikulasi bial |dental |lar |tal tal
b

Hambat t c k 7
) d i £
th

Frikatif £ 8 f X h
h =

Nasal b m 5 = i

Getar b 8

Lateral b 1

Semivokal | b W ¥

th: tidak bersusra

b : bersuara

(Moeliono dkk. ed. 1988 : 55).

e
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(3) Diftong

Selain vokal tunggal, dalam bahasa Indone=
sla juga dikenal apa yang disebut diftong etau
vokal rangkap dua, Kedua vokal pada diftong me-
lembangkan satu bunyi vokal ysng tidak dapat di-
pleahkan sntara satu dengen yang lsin, berbeda .
dengan deretan dus vokal yang kebetulan berje-

jeran (Moeliono dkk, ed. 1988 : 51).

Dalam bshasa Indonesis dikenal tige (3) bu-
ah diftong, yaltu fai/, feu/, dan foi/f.

Contoh :

foalaif [ay]

flambai/ [ay]

/ramai/f [av]

[kalzu/ [aw]

fkaaggf [Ew]

franjau/ [aw]

J amboi/ [ov]
Dari beberapa contoh di stas terlihat bahwa
pola diftong bahasa Indonesia iplah diftong naik
dari vokal yang rendah ke vokal yang lebih ting-

gi (lihat Yerhaar, 1987 : 26).

T
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Tabel .
.5 Pols Diftong Bahasa Indonesia

- a8

(Marsono, 1989 : 51).

E.Eii Tekanan dan Intonasi

1) Tekanan

Marsden dalam Halim (1984 : 18) menyatakan bahws te-
kanan dalsm Eahasa Indonesia adalah masalah kuantitas atsu
panjeng. Beliau memberikan sepuluh kaidah tentang penem=

patan tekanan kata bahasa Indonesia. Kesepuluh kaidah ito

adalah sebagai berikut:

(1) Apabila suku kedua dari akhir sebuah kata primitif

(kata dasar) panjang, sukun itu selalu mendapat tekanan.

akut, kepala, makan, minum,

sbuah kats disilabls panjAng atan

Misalnya bunuh, t

(2) Apabila kedus suku 8

pendek, tekanan cenderung jatuh pada suku keta pertama.
tull, 1ambat, ganti.

Misalnya mald,
k berlako pada kata vang meémpunyai bu-

(3) Kaidah (2) tida
et pada guku pertama.

" nyl pep
foasar/, kecil /kacil/.

Mipalnya hasar

e

= m—rﬂ&—__ .
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(4) Apebila terdapat sebuah sufiks pada kate dassr,
tekanan bergeser dary guku kedua terakhir ke suku
terakhir kata dasar, Wamun, spabila terdapat dua so-
fiks atan lebih, kata dasar mempertahankan tekanan
aslinya (pada suku kedua dari akhir).

Misalnya kuda --- kudSku, jAdi ---» jadTkan.

(5) Apebila terdapat sebuah sufiks, sedangkan vokal
pada suku kedua dari akhir dan PEdFII suku terakhir
pendek, vokal suku terakhir kata desar itu diperpan-
jang. Misalnys pads --- padanya.

(6) Apabila suku terakhir ksta dasar tertutup (ber-
‘akhir dengan keonsonan) dan terdapat sebuah sufiks
yang bukan -sn (sufiks nominalis) atau -i {(sufiks
fluralis), tekanan tetap pads suku kedua terakhir ka-
ta dasar. Misalnya éérung --=» garungmua, turnt --=
.tﬁrutkan, panas —-== kepanaean, sambut --=- sambuti.
(7) Apabila kedua suku kata sebuah kata dasar disila-
bis berisi vokal panjang den pada kata itu hanya ter-
dapat éebuah sufiks, vokal pada suku pertama dipen-
dekksn. Misalnya dIrl —% dirImu, marl --- marilah,
ads sebush kata dasar monosilabis

(8) Vokal pendek D

enjadi panjang nanja keleu diberi sufiks -an ateu -1
m

(9) Apabila gebuah keta diulang gseperti dalam pemben-

+tukan katsa gabungan dan mempunyai aebuah sufiks, kata
ukan

+{dak mengelami perubahan, tetapl
dasar yang pertams

kedua digeser ke suku ter-
da kata dasal
panjang pada

L

- o T -,
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Misa u T
? 1nya bunyi e-w bunyi-bunyIen, 13ma ---=
selama-lamanys,

(10) Apabila sebuah kata diulang
nyal sufiks,

tetapl tidak mempu=-
panjang vokal pada suku kata pertama

k :
ata dasar h;lang, tetapi kata dasar kedua tidak

mengalami perubahan penempatan tekenan.

Misalnya laki --3 laki-1aki, bagi ---+ bagi-bagl. g
2) Intonasi

Pane dalam Helim (1984 : 29) berpendspat bahwa
subyek, predikat, dan hubungen antaras keduanya ditan-
dai bukan saja oleh kalimat, tetapi Juga oleh intona-
8i. Subyek ditandai secara intonasi oleh tinggi nada
vang lebih tinggi dari predikat dan oleh tinggl nada
meninggi. Predikat secara intonasi ditandal oleh nada
yang lebih reﬁdah dari subyek, dan tinggi nada menu-

run bila kalimat itu deklaratif, dan tinggi nada pre-

dikat meninggi kalau kalimat itu interocgatif.

Contoh:

- Dia berangkat ke Amerika kemarin.
2%% 20— 3 221 I

1Berbicara tentang dia’

. rangkat ke Amerika kemarin.
giﬂ'bg B3 o= 32 211 #

1Berbicara hel keberangkatan'

(Lihet Halim, 1984 : 116 - 117). i

'
l e T S TN



BAB 111

PENGARUH FONOLOGIS BAHASA MAKASSAR
DALAM BAHASA INDONESIA

Pada
umumnya masyarskat (terutama snak sekolah) di

Indonesia telah memiliki bahasa ibu (bahasa daerah) sebe-

lum belajar bahasa Indonesia, Mereka lebih cenderung meng-

gunakan bahasa daerah sebagsi alat komunikssi baik delam

keluarga maupun dalam lingkungen masyarakatnya, bahkan ada

bahasa daerah yang menjadi bahasa pengantar dalam dunia

pendidikan, misalnya bahasa Makassar.

I Bahasa daeran mErﬂpakEﬂ.alﬂt komunikasi yang sangat
alami bagi seorang anak, dan merupskan bagian dari penga-
laman hatiniéhnya. Pemakalan bahasa daerah diﬁakaudkan urn-
tuk mewariskan nilai-nilai dan pengalaman yang sifatnys
tidak inatitusional formal sangatlah cocok, misalnya sopan
santun berbicara, berpakaian dan bergaul dalam norma-norma

daerahnya (Alwasilah, 1985 : 161},

Namun dewasa ini mulai banyak anak-anak yang kurang
memperhatikan bahasa dserah karens mereka sejak kecil di-

ajar bahssa Indonesia sehinggs bahasa ibunya bukan bahasa

daerah tetapi bahasa Tndenesis. Ini terjadi terutama pada

sebagian besar keluarga yang berdiam di kota-kota bessr,

sedangkan mereka Yyanlg tinggal di pelosck desa dibesarkan

dengan bahasa ibu bahasa dzerah.

40
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Dalam pem
Pemakaian bahasg s#da dua sikap yang bisa timbul

pada pemakainya, yaitu Bikap positif dan sikap negatif

yang memihak kepada bahasa yang baik dan benar, wajar, dan

sesual dengan situasi, Sedangkan pemakaian bahasa yang

hasa yang baik dan benar, tidak memperhatikan situasi ber-
bahasa, tidak berusaha meningkatkan kemampuan berbahssa,

dan tidak berusaha memperbaiki penyimpangan-penyimpangan

dalam berbahasa.

Berbagal wvarian dalam verbahasa disebabkan oleh fak-
tor penutur, misslnya asal daerah, gaya bahasa den pilihan
kata setiap penutur yang berbeds-beda, struktur kalimatnya
dan uﬁgkapan-ungkapan yang sering dipakal. Ragl masyarakat
atau penutur bahssa Makassar hal 1tu juga berpengaruh da-
1am berbahasa Indonesia. Misalnya orang-orang Yang berasal
dari Jeneponto cenderung mengucapkan bunyi [o] untuk fonem
voksl /a/, seperti pada kata /sabalas/ --—> [sovlas].

gelain faktor pemutur, varlan dglam Derbahase Jugs

4iscbablan oleh faktor soaisl atau lgwan bicers. Misalnye

ebih dihormati dengan
orang Makassar menyapa orang yang lebl g

kata sepsan Jkita/. Arti keis kits yeang dimaksud bukanlah
arti sebagaimana arti leksikalnya tetapi mengandung nilal
‘tersendiri, ysitu rasa hormat penyapa terhadap yang disa-

pa atau lawan bicara. Contoh /[kita dipanggil bapak/ ber-

E-I'

B Pt Rei o e

e



gai skibat pengaruh faktor-
L]

FYaktor lain
Yang menyebabkan varian dslam berbahaaa

h &
adelah Bituasi tuturan, atay Suasana pada saat suatu pem-
bicaraan herlﬂngaung¢ Misalnya Beorang mahasiswa ketlka

brertemu dengan dosennya 44 pesar ia akan menyapenya d&ﬁgnn

keta sapaan kakak atay kak, Tetapi kalau di kampus mahasis-

wa tadi selalu Menyapanya dengan ibu atau bu

Dari ursian di @tas nampak jelas bahwa periatiwe pema-

kaian bahasa tidak semata-mata ditentukan oleh faktor—fake
tor Eehahgaaan, tetapi faktor-faktor luar bahaga ternysats
tidak kurang pentingnya dalam menentukan baik-tidaknya pe-

makaian hahaﬂg tersebut,

Karena itulah make Suwito (1983 : 118) menystakan bah-
wa faktor-faktor luoar bnnaﬁa Yang mempengaruhi pemakaian
bahass seharusnya selalu &ip&rtimhangkan dalam setiap pene-
litian bahasa. Sebab jika hal itu diabaikan mske dats yang
kita sajikan mungkin bukan data yang wajar, karens hampir
tidak ada pemakaian bahags yang bebas dari pengaruh luar,
Selain itu kemungkinan snalisis tentang bahasa itu kurang

lengkap sebab belum memperhitungkan berbagai variasi seba-

faktor luar tersebut.
Pads baglan berikut ini penulis skan menguraikan fak-

tor=-faktor pgnjgbah terjadinya pengaruh fonologis bahasa

Makasgar dalam bahasa Indonesia, pengaruh fonem-fonem seg-

mental den suprasegmental.

e ST
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Faktor- ' ;
faktor Penyebab Terjadinya Pengaruh Fonologlis

Bahasa Makaggar dalam Bahasg

Indonesia

¢ :
Ada beberapa faktor yang menyebabkan seorang pe-

nutur yang berbahasa ibu bahasa Makassar memasukkan
unsur-unsur fonclogis bahasa ibunya dalam berbahasa

Indonesia, yaitu faktor pendidikan, hubungan sosial,

dan keterbissaan penutur,
%.1.1 PFaktor Pendidikan

Dari pengamatan penulis selema ini terlihat bah-

- wa penutur bahasa Indonesies yang berbahasa ibu bahasa

Hakasgar yang berpendidiken kurang (Sekolsh Dasar dan
SMTP), terutama yang berasal dari daerah pedesaan da-
1lam berbahasa Indonesia pengaruh bahasa ibunya lebih
banysk dibanding mereka yang berpendidikan lebih
tinggi (SMTA dan yang berpendidiﬁan tinggi). Pads
tingkat pendidikan SLTA sampai perguruan’ tinggl wa=-

laupun ada tetapi itu tidak terlalu banyak.

Dari kenyatsan itu penulis berkesimpulan bahwa

semakin tinggil pendidikan seseorang, semakin kecil

kemungkinan adanys pengaruh banasa ibu dalam bahasa

Indonesia. Semakin baik pengussasn seseorang terhadap

bahasa Indonesia, gemakin kurang pengaruh bahasa ibu
ahas .

dalam pemakaiannya.

dinys pengaruh fonologis bahasa Makassar

Terja

.
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terjadi kareng kelalaian
¥
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dalam bah :
288 Indonegiga terutama disebabkan oleh keti-

daktahuan atg
b kurangnya Péngetahuan penutur tentang

fonem-
fonem bahaaa Indoneais, Ketidaktahuan dapat

lupa, atau memang tidak

pernah mempelajarinys, Pemakai bahass yang demikian

tidak dapat membedakan fnneiefnn&m tertentu, terutama

Yang seartikulasi atau bunyi-bunyi yang mirip, misal-
/n/ dengan /B/ pada akhir kata, Kadang-kadang penutur

mengucapkan fonem yang tidak sesuai dengan lambangnya

atau melakukan penyimpangan dsri bentuk yang sebenar-

nya.

Dari %0 orang raapundeﬁ yang menjadi obyek pene-
litian peﬁuliﬂ. enam orang berpendidiksn Sekolah Na-
Bar, enam nrang berpendidikan Sekolah Menengah Ting-
kat Pertama, delapan orang berpendidikan Sekolah Me-

nengah Tfngkat Atas, dan sepuluh crang Mahasiswa,

Tabel 6 : Responden Menurut Tingkat Pendidikan

No.|Tingkat Pendidikan|Banysknya Responden PﬂrsentasJ

1 | Sekolah Dasar & orang 20 %
2 |sHMTEP 6 orang 70 %
3([SMTA 8 orang 27 %
4 |Mahasiawa 10 orang %% %

30 orang 100 %

Jumlah Responden
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ng PEHUIlq maksud sebagal hubu

5‘1!

2 Faktor Hubungan'ﬂuaial

=

1ah apa Yeng di g A
. alam ilmu somial ateu sosiologi di=

istilahkan dengan interskay sosinl. :

merupakan hubungan-

Intersksi sosizl

hubungan sosial yeng dinamis, yang

' menyan
yengkut hubungan sntara orang perorangen, antara

hEIDmPﬂk'kEIﬂmPQk manusia, meupun antara orang pEI'O-
Téngen dengan kelompok manuaias. Apabile dun orang

bertemu interaksi Eusiél dimulai, pada ssat itu mere-
ka saling menegur, berjasbat tangan, saling berbicera,

Etaupun akt}vitaa-aktiuitaa leinnya (1ihat Socekanto,
1986 : 51),

Hubungan sosial tak dapat dipisahkan dari aspek

kebahasaan, Hubungan so8ial memerlukan hahasa aebagal
glat komunikasi untuk menyampnihnn'pihirsn. saling
bertukar informasi, bercanda, mengeluh, dsn sebagepi=-
nya, baik delam bentuk lisan maupun tulisen. Demikian

pula sebaliknya, bahasa tidak dapat dipisshkan deri

. konteks sosisl. Dengen sispa kita berkomunikasi, ber- -

bicars kalau bukan dengan orang lain,

Orang Makssser bila berbicara dengan sesama

Iqrang Makassar pada umumnysa aksan menggunakan-bﬂhaaa
Makasssr Karena mereka snggap baheass tersebut sebspgai
s1at komunikasi yang lebih prektis, lebih mereka kua-

sai daripads behssa lain karena merupskan bahasa ibu,

T T
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X sama kedudukan so=-
eta
Pl dalam komunikasi antara pimpinan de-

ngan bawah
. 8n masih Sering digunakan bahssg Makasaar

gik di . K
* kantor terlebih lagi qi 1uar jam kantor. Ke-

cua i
11 bila Situasinys memang mengharuskan merekas un-
tuk : ; '
berbshasa Indonesia, misalnya karena ada oreng

di antara mereka yang tidak mengerti hahasa Ma-

kassar, mereks tentu tidak memskai bahass Makaasar.

Hal ini 8elain untuk menghindari kesglahpahaman ju-

.8 untuk memungkinkan oreng itu terlibat dalam pembi-

caraan. Hal lain yesng membust seorsng etasen cende-
rung tidsk menggunsken bahass Makesssr adalsh untuk
menjaga kewibawzannya, menjsga jaraﬁ gntars atasan

dengan bawahan,

Suﬁéana keakrﬁhan antara pimpinen dengan bawahan
akan terlihat bila pada saat iatirahat merﬁkn bertemu
dalam keadaan santei dan menggunaken waktunya membi-
carakan massalah-masalah dirluar kantor yeng tidak me-
nuntut keseriussn, misalnya saling bercerita pengala-
men mesing-masing dengsn menggunakan bahase Makassaar.
Dalam suasana seperti itu seakan-akan mereka terlepas
dari ikstan antars pimpilnan dengan bawahen dan berbi-

cara sebagei sesama oraig Makagsar.

Lain hainjn kalau lewan bicaranya bukanlah orang

e

.
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Unsur-unsur fonelogis bahs-
kata /jalan/ diucapksn [ja'la:g],

diveapkan [muda:[ . Katp-
salahtafsirkan

5a ihun}a, misalnya

/mudah/ kata tersebut bisa di-

oleh Pendengar atan lawan biceranya.
seperti dalsm kalimat :

-

- Perempuan yang jslan kemari .,

[?ar:mpuag Yan jalap hnmari]

- Terlalu mudah untuk disjak.

[ﬁarlaiu muda untug diaja?]

Dalam lingkungan keluarga orsng-orang Makassar
pada umumnys menggunakan bahssa Makasssr. Berbicara
dengan orang tus memaksi bahasa Mzksssar, dengan ssu-
dara-saudara, dan keluarga di lusr lingkungsn rumah
tangga jugs memaksi bahass Makasser. Pegitu puls bils

herkomuniﬁasi-dengan tetanggs, di pesar, bahkan di
sekolah-zekolah tertentu masih disjerkan bghasa Ma-

kassar sebagsi eslsh satu bidang studi, sehingga tak
as .

J uru dengan sisws, den siswe dengen temannya
arsng g

tiwa-peristiwa seperti
Maksssar. Perie
memakai bahasa

2 Br
ngkinkan meluasnya pemakaian bshesa Maksss
itu memu

di kalangan masyerakat.
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%.1.% Eeterhiaaaan Fenutur

Fengaruh
E fonologig bahass Mekassar dalam bahasa

IndﬂnE‘HiE dE[JEt 1:&!" adi HEI‘EI‘]B enutur tEI‘biEEE dEI
Nnegamn jﬂn - M T HIE]’IEEtF'

hui fo
nem-fonem bahagsg Indonesia yeng sebenarnya, se-

hin
EE2 peda saat menggunzkan behasa Indonesia penutur

ersebut kelirnp meéngucapkan fonem, Walaupun sebagian

besar fonem-fonem bahass Indonesia juga terdapat.ﬁﬁ-
lam bzhase Mekassar tetapi pada posisi-posisi terten-
tu fonem~fonem itu tidak ditemukan dalam bahasa Ma-
kessar. Misalnys fonem /n/ yang dslam bahasa Indone-
sia biss berada pads posisi akhir kets, sedengken da-
lam bshasa Makassar tidak terdspst pads posisi akhir
kets, yang s2da hanya fonem /ngl Karems terblasa de-
ngen fonem /ng/maks fonem /n/ behess Indonesia yang
berada pada skhir kate akan diucapkan [g]* Demikian
puls dengsn fonem /m/ yeng dalam behasa Makassar ti-
dak terdspat pade posisi akhir sehingge penutur yang
berbzhasa ibu bshase Hakassar'cenderung menucapkan
bunyi [ﬂ] pada posisi askhir kasta. Jadi fonem nasal
/n/ dsn /m/ peda posisi skhir kets henye diwskili

- ] &' capkan |eimpa
oleh bunyi [H] _ Contoh: /simpen/ diucap [ = i]'

'f1amben/ 4ipcapkan [}amhﬂgj.

1 ] tda1am/ diucapken [dalag], den sebsgainya. Deri
a ; : ,

o pek juge bahwe kekeliruan mengu-

fmalam/ diucapkan [FB‘

ﬂnntuhecﬂntﬂh itu nam

dapat berpengeruh térhadap makna.

capken fonem

i g




Soesen l
o Kartnmiharjﬁ dalam Dardjowidjojo, ed.

(1987 : 2
49) meényataksn bahwa dalam bidang fonologi

gerin
Ekali BEOrang penotyr atau pelajar tidak mampu

mende
Ngarkan ucapan bunyi tertentu setepst-tepstnys.

Dleh karens itp bunyi tersebut sering diuscspkan se-

perti hl.ln:l'i Yeng PE]iﬂE m‘j.rip Yang 'tEI‘{iHPEf dalam ba=
hasa ibunya,

-

Hal seperti itu dialami oleh orang-orang Makss-
sar dalam menguespksn bunyi-bunyi bahasa Indonesis.
Beberapa bunyi tertentu derl bahass Indonesia diucap-
kan tidak seperti hunyi'aslinya karena pengaruh baha-

ibunya, yaitu bahass Makassar.

Pada bagisn berikut akan dibahas bebersps proses
fonologis dalam bahasa Indonesia yang terjadi karena

pengaruh bshasa Makassar.

%.2.1 Asimilasi

=

wpssimilations are processes which make two =adjs-

cent sounds more alike with respect to some feature"

1984 :: .B4). Asimilasi iaslah proses

(McManis, et al. ;
a_ adi mirip

perubsﬁan dua bunyi yeng berdekatan men}

sn ciri-ciri bunyi di dekatnya.

—— [ha%i]

- [bu-ti] '

atzu sama deEng

contoh:  /bekti/
/oukti/

el e

L R e e e e =

s SEES T
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fdukt&rfl === [do%er]
ffahtur; ==% [pator]
/laksana/ --=  [1s82na]
/pakss/ ==+  [pesa]
/seleksi/ ===  [=elesi]
/jeksa/ -=+  [jeBa]
/Baksd f ==  [saBi]

. /sabtu/ ==+  [satu]
[daftar/ -—— _[ﬂéiar]
[helikopter/ --=  [helikoler]
[tanpa/ © ==+  [tampa]
/informasi/ ---+°' [impormasi]

Fonem [k/ pada kata fbekti/, /bukti/, /dokter/,
- dan /faktor/ oleh orsng Makassar berubah menjadi [t]
sehingga pengucapannya menjadi [baii], [buti],
[doTer], den [fafor]. Fomem /k/ yang berdekatan de-
ngan fonem [t/ hEraaimilaai dan menjadi [%].

Fonem [k/ pada kata [leksana/, /pakea/, /eelek-

si/, /jaksa/, dan /eeksi/ oleh orang Makassar beru-
bah menjedi [8] sehingga pengucapannya menjadi [1353-
[pasal, [aelesi] [jaBa], dan [sasi]. Fonem /k/

ekst&n dengan fonem /[s/ berasimilasi den

na],
yang berd

menjadi [8].

"gonem v/, jef, dén fp/ pada kata /sabtu/, /daf-

tar/, dan ,f‘helilmpterf cleh orang Makassar beru-
arf, :

o — g R g TR D a——

e e
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.‘I:mh menjadi [t] sehin

1-:1.1], tdﬁar]

: EE? pengucspannys menjedi [EE—
e » den [hEMRﬁEr:i. Fonem /b, /f/, den
a

P/ YENE berdekatan dengen fonem /t/ beresimilesi

dan i
menjadi ﬁ ]. bunyi geminesi epiko alveolar,

Fonem /n/ dslam keta /tanpa/ oleh oreng Makezs-
szr berubgsh menjadLi [m] sehingga pengucepennys men-
Jedi {tal‘npa]. Fonem /n/ yang berdekstan dengen fonem

IP.” berﬂﬂiﬂﬂl&ﬂi dan mEnjEdi [I'ﬂp].. keduanys adalsh
bunyi bilshisl,

Fonem /n/ dan /f/ dplam kets /informasi/ beru-
bsh menjadi [m ] dan Ep} sehingga pengucapannys men-
jadi [impormasi]. Fonem /£/ berubsh menjadi [p] ke-
rena dalsm bahasa Meksssar memang tidak terdapst bu-
nyi [i‘], sedsngkan fonem /n/ berubeh menjadi [m] ka-
rens berasimilesi dengan bunyi [p]aehingga men jadi
[.mp], keduanys sdalah 'tnlm;-fi bilabial, Asimilasl se-

perti ini disebut asimilasi resiprokal (lihet Ver-
heer, 1987 ¢ 41 - 42) .

5.2.2 Geminasi

Geminssi stau bunyi kembar adelah konsonan yeng

terjadi, dengan memperpanjsngkennya kelay byl A
er gl

tu kontinuan atau dengsn memperpenjeng waktn
sesuatu _

1am hel bunyl letupan
: : dan eksplosi da
sntera implosi

; Y.
(Verheer, 1087 ¢ 19.

L

T

[ E——— S LSS

——
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L

Fo - i
& Nem-fonem geminggs Yeng ada dalam bahesa Ma-
ConI QORISR DL R, Jar, e, IS, 134, 13/, 1%/,

rely Imfy I8/, tay) gl 11, I3/, [5/, dan /5/ (1i-
hat Besang, 19g1 .

L

% - 13). Contoh: /pepek/ *tumbuk',
fouta/ "tenah', [cacek/

'cecak', /rakek/ 'tidek 1i-
ein', [laba/ 'tawap:

v fbadok/ 'nama bush', [paja/
'indah', /s2Ea/ 'kasihen', /E=sing/ ' kuat', /emak/
‘ibu', /efieng/'enam', /banyek/'bergurau', [lange/

'muntah', /balang/'belang', /keFo/ 'batal', /sawelak/
'"bulan Syswsl', /la¥a/ 'jshe'.

Pengaruh geminasi bshasa Makassar dalsm bshasa
Indonesia dapet kits lihat pads keta-keta yang mengs-

lemi proses ssimilasi.

Contoh: [/paksa/ - :peEa]
[sakti/ —-—— [E??i]

Jeekeok/ === ceZo? |

Bunyi [ks]..[kt]. den :kn] dalsm kata /[paksa/,
/sakti/, den /cekook/ berubah menj_edj_ bunyi geminesi
E}, ET], den IE ]sehinggp pengucepennya menjadi
Lpeﬁe], [s;ﬁi] , den [neEn'i].

3.2.3 HMetatesis

LU
WKatstheses are processes which re-order sounds
2 * il

h proses
g : 84). Vetstesis ialeh p
(¥cMenis, et al, 198

pertukaran bunyl.

Jpalsu/ - [peste]

Contoh! —-» [pervi7]

fpahrikf

g
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Urutan bunyi
kan menjadi [51] =
jadi {pas'lu]_

dalam

; :
£ 5] dalem kata /pelsu/ dipertukar-
®hingga pengucapsnnya berubsh men-

Begitu Pule dengan urutan bunyi [hr:l
kata fpahril-:f dipertukarkan menjadi I_-rb] se-
Pengucapennys berubsh menjadi [parvis .
3.2.4 Delisi

hinggs

"Delitions are processes which eliminate A so0-

und* (McManis, st 21. 1988 : 84). Delisi adaleh pro-

ses penghilengan suatu bunyi.

Contoh: fekspur,f‘ S [Eﬂpnr] "

/ekspres/ --= [a spres |
flekstz;'a / R [ea tra
f¥limaks/ —--= I:klimas:]
[kompleks/ ~-= I:l-{-n mple sj
[ tahun/ e I_-t aug]
/ tehu/ --» [teu]
[putih/ -+ [putt]
/sawah/ --» [save]
/sah/ -+ [s2]

; l‘1,11.15-1,;1:-uiisi."' - :i*ntruEiJ

Bunyi [k Jpeda kete /ekspor/, [ekspres/, [eks-

traf, fklimﬁkﬁf!

15ngj gehinggs

dan /kompleks/ tidak diucspkan { hi-

pengucapannys menjadl EEEP“I'}' [es-

EJI'EE] I:estra]. I:klimasj, dan I:kcrmples . Ini terjedi
¥

hahasa Makagsar tidak ada pola VEEEVE
am baha .

karens dal

R st e e ]

- ey e TR
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konsonan Secara te

Turutan di Mana pads suku kata per-
tama berpela vy

' B€perti pads kats fekspor/, /eks-
res d
pres/, dan fekstra/, Pada keta /Klimaks/ dan /kom-

pleks/.polanya adalah KXVEVEK dan KVEKKVEK di mena

pada akhir suku kats kedua terdapat dus bunyi, yaitu.
-[ks]. Dua bunyi Yang hﬁrurutan itu oleh sebagian
orang Mekassar hanys bisa diucapksn satu karens dalem
bahasa Hakasﬂér tidek ada dua bunyi pada akhir sukuo

kata, baik suku pertemsz maupun suku kedus.

| Bunyi [}1] pada.kata [ftahun/, Itahuf,'fputihft
/sawah/, dan [/sah/ tidsk diucapken (hilang) sehinggs
pengucapannysa menjadi [tauj], [tau?]. [fntij. [ppwej,
dan [sﬁ]. ; .

Bunyi [s] pada knte_}'instrukai:" tidak diucapkan

[hilang} sehinggs pengucapannya menjadi [intruﬁi]*

- "
ety PR T Tl M ST e R e e e el s
= WA, - w

Prosesnya sama dengen bunyi[lﬁ]di stas di mana pada

akhir suku'kata pertams terdapat dus bunyi secara

berurntan dan Y&ng diucepkan hanya satu.

Penamhahan bunyi dzlsm hel ini terjedi Padg

bahesa Indonesia terjadi

akhir kata. Dzlam pemakeian

=mbahan bunyl pada keth-kase tertantu.
pen -

Contoh: .-"';'H-?'EE"'II

|
G 0 Penambsahan Bunyi _ : e i!

i

!

F

|
Jbawa/
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/minta/

S [mi n t.a"?]
[kaki /.

T [kaki?]
f‘nurif . I:ﬂuri?]

_ Bunyi glotal stop ['i'] Pada kats I:juga?]. [‘nawa'i'},
Eu.nta?], [‘I{aki‘?l dan [curi'i*] merupaken bunyi tembsh-

an Kerena tidak terdapat dalem pelambangan kate-kata
tersebut, yaitu /jugs/, /baws/, /minta/, /kaki/, den

feuri/. - Bunyi glotsl stop berada pads gkhir kata

tertentu yang berskhir dengen wvokal,

%.2.6 Varisasi Bebsas

- Roger Lass (terjemshan Warsono, 1991 : 24) ber-
pendapat bahwa Variasi bebas merupsksn ketidskpastian
vang tidak depst diramalkan atsu pilihan dalam posisi
tertentu. Tidak hanya fon, tetapi tempaknya fonem ju-

ge depat terjadi delam veriasi bebas.

1) fo/ --=[2]

/belum/ —— [bg]uﬁ:l
/kelompok/ - :kulamp-::?:]
/sekarang/ --= [ sokars 0]
,fbnlajsr,a’ - :b:].ajar]
Jrocil/ - [kunilj
jbgﬁgrf ——— [b:nsar]

Jtoman/ ey ['t:.mag]

iJ
ii

- R e

=

= e i
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1

Fonenm ;
; /3/ pada kata /balum/, [kelompok/, /ss-
karang/, '

fbnlajarf. fkeeil/, /basar/, dan /teman/

oleh o
Tang Mekasgar Sering diucapkan [5]. sehingga

men jadi [hulug.], [hulﬂmpn?], [ﬂakﬂrag]u [bglajarjq
[k_:mi]], I:‘b:_:-aar]. dan

antera [

[tﬁmag]. Ad2 perbedasan bunyl
2]den [0], tetapt pada kete-kets tersebut

_ kedus bunyi itu tidak membedakan makna, hanya me-

rupakan varissi bebas.

2) /m/ dan /n/ -—-bfg] (velarisesi)

/bulan/ === | bulag
- [makan/ -+ [ maken |
fbukan/  --= [ ‘bukay]
/dosen/ --+ [ doseq]
Jealon/ - :ﬁﬂl'-":ﬂ:
Jminum/ - :minug*
[macam/ - =-= [ macay |
S hukum/ —= [:h'-‘k'".l:
fkirim/  --» [kirip]

/pinjem/ -—¥ [piﬁjaﬂ
Fonem /m/ dan /n/ pads kata foulen/, /makan/,

/buken/, [dosen/, fealon/, [minum/, /macam/, /hu-

keum/ , fkirimf,
sering diur:épkan [bulag:[. Emakag]. [hukag], [ﬁg-

seg]. [ﬂalggj, E:minug], [_-macag], Ehuk!.ﬂﬂ, [kirig],

fﬂ Wslaupun sds perbedasn fonemlk anta-

.der. /pinjam/ oleh orang Makassar

dan [Piﬁ Ja
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ra bunyi [m], [n]‘ N

- [’J]. tetapi bila berads pa-

posis ;
i skhir Sebuah kata bunyi-bunyi tersebut

mery 3
Paken varigsj bebas, dan bagi orang Mekssser

itu tidal-: membedakan makna,

3) !’tf. fd/, /), dan o/ ---a-['i] {5151;3115.\531]

'Illrc "PH";; . - -ﬂﬂpa?]
fecatat!  -.n (catar]

_,I"E:Ekitj' o :Ba'lti']."] e )
/en gkat/ === :Hy:ka?] .
[Jumat/ epHi ﬁumaf]
/thad/ ~-=  [aha?]
/subyek/ --» [subye?]
/ovyek/  --- [obyer]
/didik/  --= . [d1di%]
:i-'un‘t uk/ — [unt u"i':
[tarik/ e [t ari ‘i':
 /kecap/ - [!{Eﬂa?: |
[feep/ - [cs?] :

FPonem [t/ pada kata Jcepat/, [fcatat/, [sakit/,

fenkat/, dan /Jumst/ sering diucapken dengan bunyi
L] z

glotal stop ['i']. seh . -
pa?] [cata"i':l, I:satrci'i']. [agka'i‘], dan [juma?]. Begitu
' i

on fonem /d/, /k/, dan [p/ pada keta /Aned/,
' Jaidik/, funtak/, /terik/, /kecap/

ingga pengucapsnnya menjadi [ea-

pula deng
/subyek/, Jobyek/,

] kan dengan Elﬂtﬂ.l
_fonem itupun diucap
dan [fesp/. fﬂnem

L P s - & T T ot S -

=y

—_— e ——
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stop sehin
EEa kata-kata itu diucapkan [Ehﬂ?]

[?“hFE?]- [ﬁhyef]. Laia17], [ontur], [teri?], [ke-.

ca? |,
] dan [ha?]_ Fonem ft/, faf, fx/, den /p/ diu-

capken den
Ean glotal stop hanya bila berads peda

posiei gk ' ;
hir kats, Inj karena dalam bahasa Makas-

sar fo -
nem-fonem tersebut tidak pernah terdapast pa-

ds po
ol - slsi akhir kata, yang ads hanya glotal stop.

Eela}n varissi bebas di stas, penutur bahasa

Indonesis yang berbahssa ibu bahass Makessar se-

ringkali melskukan kesslahan pemilihsn dan pengu-
capan fonem. Misslnya fonem /k/ diucapkan /t/ da-
lam kata /kelompok/ menjsdi /kelompot/, den.seha-
liknya fonem [t/ diucapken /k/ dslsm kata /rambut/ .
menjadi /rembuk/. Fonem /p/ diucapkan /k/ dalsm

kata ftutup/ menjasdi /tutuk/. Itu terjsdi bila fo-

nem-fonem tersebut beradas psde posisi akhir keta.

Begita pula fonem nesal /m/ divcapkan /n/ dalem

kata /jerum/ menjedi /jarun/, etau sebaliknyas fo-

nem /n/ diucepken /m/ dalem kata /etadion/ menjadi

/atadiom/. Fonem /ng/diucapkan /n/ delem kats [ko-

song/menjadl [koson/.

fesalahan itu terjadi karenz kurangnya penge=

tshusn penutur teﬁtang fonem-fonem bahasa Indone-

k tzhu mana fonem yang benar dips=- |
sig, Mereke tide !

kai daslam ==tu kata.
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2.% Pengeruh Tekanan dap Intnnaai
38 ﬁ 1 Pengaruh Tekanan

Fengaru
Earuh tekanan bahasa Makssssr dslem baliasa

Ind
onesia dapat kits 1ihst pada kats-kats bahess In-

donesia yang diucapkan oleh orang Makassar.

Pada bagien terdahulu telsh dijelasksn bahwe te-
kanag dalam bahasa Indonesia adalah masalah kuentitas
atau panjang, sedangkan tekanan dalam bahssa Makssasar
adalah nada naik &tau keras pasds suku ksta tertentu

dalam satu kata.

Contoh: /kepala/ —-> [kepfla/
/malu-malu/ --- /malu-mélu/
/pesar/ --» /pasar/
/penas/ ---» [panas/
fvuryi/ -- [banyi/
Jlaki-13ki/ ---» /laki-1ki/
/motor/ - /motor/
fxailah/  =-»  [inian/
/pulsng/ —-» [pulang/
[vesok/ - =7 fhesukf

ﬁ i gontoh di atas terlihat bahwa tekanasn dalam
arl

Indonesis adaléh peman jangan vokal paﬂﬂ mukn

ri akhir, tetapi ﬂlﬂﬂ orang Maksssar di-

kata kedua d2
s naik atau keras. Deri /kapala/

ucepkan dengah nad

adl fmalu -malu/,
. s fmalu#malnf meng
menjadi ;nga}af, -

gy ey, oy gl s T

e S

ll
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/pasar/ me LW '
oty njadi /pésar/, /pEnas/ menjadi fpénas/,
n &
¥ mEnjEﬂi irhunfif'f]_e}gi-likif m'EﬂjEld.i j"]FHi*laﬂ

k. - -
if, [motor/ menjadi /mdtor/, [kaliah/ menjadi /kuli-

e fPulangfmenjadi ;PEIEHEﬂ dan /besck/ menjadi

&
/besok/, ﬁal itu terjedi karens pengeruh bahasa Ma-

kasser yang bertekanan keras.

3.3.2 Pengeruh Intongsi

Intonasi suatu kelimat tergantung pada jenis ka-
limat itu, apakah kalimat itu deklaratif stsu intero-
gatif. FPengaruh intonasi bahssa Makassar dalam bshasa

Indonesis dapat kits lihat pada contoh berikat:

(1) Dis sudsh puleng
50 8= 3 o4

(2) Dia sudah pulang
2- 2= 2 3

(%) Bepak tidak datang
y2, o 31

(4) Bapaek tidak datsng
- 7= P 3#‘

Pada contoh (1) dan (%) nads awslnya adalah na-

da tinggi, dsn diskhiri dengen nada rendah. Xedaa
¥

kslimat itu sdalsh kelimat deklaratif, menysmpaikan
gllma

14ia sudah pulsng', dan 'papek tidek datang'.
148 :

ads contoh (2) den (4

bahwa
2 ) nada swelnya ade-

Sedengkan P
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lzah
nads sedang, dap dizkhiri dengan nada tinggi.
Keduanys adalsh kalimat interogatif, menanyakan

kgh dia sudah pulang!

‘spa-

den 'apakah bapsk tidak da-
tang'.

Suatu hal yang JuEa perlu diingat bahws intonasi
kalimat jugs tergantung atau tidak terlepes dari si-

tuasi emosi penaturnya,. Penutur yang sedang marah in-

tonasi kalimatnya cenderung lebih tingei daripada bi-

la penutur tersebut dalam keadsan Eenang.
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4.1

Eesimpulan

Dari pemb _
P EhEEEn di gtas jElEE-lF!h behwe bahass Ine

donegia d
alam perkembengan dan pemekaian sehari-heri

ben
Yek mendepat Pengaruh dari bahasa lein, selah satu

di anteranys gdalah bahasg Makassar,

yang dalem skrip-

81 ini khusus dibahas tentang pengaruh fonologisnya.

1.

Kesimpulan dari seluruh pembzhssan di etss isleh:
Faktor-fzktor yeng menyehaﬁkan terjzdinys pengsruh
fnnulﬁgia behesa Makessar dalsm bahass Indonesia
adalah faktor pendidikan penutur, hubungen sosizl
anter penutur, dan faktor keterbiasaan penutur me-

makai bzhasa dsershnya. :

Semekin tinggi tingkst pendidiken gEeseorang, Sems-
kin keeil pengefuh bahesa ibunys delam berbzhassa
Tndonesis, dan sebaliknys gemgkin rendsh tingkpt.
pendidikan segeorang semskin bessr pengeruh bahssa

ibunya czlam verbehass Indonesia.

Proses, fonologis delsm bahass Indonesia yang_terjg;

di kerena Penggruh bahzsa Mekassar sdaleh proses

esimilasi, geminasls
wunyi), insersi ( penzmbehan bunyil, €en terjadi

an l.].ﬂ:'f.]- ] 5
i den intonesi ba-

i gelain 1tu, tekenan

verissi bebas.
berpengaruh terhadasp te-
ga dapat
hass Mazkssser Ju

62

metstesis, delisi Epenghilzng-_

e e L
s . W




B

kan
En dan intonggy bahaga Indnnesie

4.2 Seran-sarap

Sebagaj Penutup derg Ekrlpsi ini, pen

: ulis menya-
rankan sgar:

1. Ba
hesa Makasgar sebegai salah satu kekayeen budaya

hangsa mendapat perhatian
lebih lggi

baik dari pemerintah ter-
dsri masyarsket pemekainys agar tetap

terjags kelestariannya. Selah satu cara untuk itu
adalah dengan menjadikannya behasa ibu ateu behesa

yeng pertama kali diajsrkan kepada ansk-aznsk sebe-

,lum mempelajari bahasa lein.

2. Delem mempelajari dan mengéunahgn behess Indonesis
hendaknya kita memperhatiksn aspek-aspek fonologi,
morfologi, sintsksis, dan sementiknya agar kila ti-
dak keliru dalam pemgkaian fonem, pemilihan kosse
keta, penyusunzn kalimat, aert? penyampaisn den pe-

nerimzan makna.

e Ay s e ="




DAFTAR Puspsx,

Alwasileh, p, Chaedar, 198%4a

Linguistik Suat
Bandung : Angkass. suatu Pengantar.

= 1985%h,
5 Susiulugi Bahasa, HBandung : Angkasa.
Basang, Djirong. 1981,

struktur Rohasa Makassar, Jaksrts :

Pusat P - '
engembangan dan Pembinaan Bahasa, Depsrtemen

Pendidikan ﬂan'ﬂebudayaan.

Dardjowidjojo, Soenjono, ed. 1987, Linguistik : Teori dan

Terapan. Jakarts : Lembaga Pahasa Uniks ftms Jaya.

Gleason, H.A. 1961. An Introduction to Descriptive Lingu-

isties, Revised Edition., New York} U.S.4.

Halim, Amran. 1984. Intonasi dalem Hubunganﬁga dengen Sin-

taksis Bahssa Indonesia. Jakarta : Djambatan.

Ibrahim, Abd. Syukur, et. al. 1987. Model Iinguistik Dewa=-

g8 Ini. Surabaya : Usahs Kasional.

Lapoliwa, Hans. 1éBE. Pengantar Fonologi I : Fonetik.

Jakarta : Departemen Pendidiken dan ¥ebudayean.

lass, Roger, terj. lﬁrarggﬁu, et. 2l. 1981, Fonologi Sebugh

Pengantsr untuk Konsep-konsep Dasar. Semarang : IKIF
-'—E—-'_-'_———-

Semarang Press.

Gadjah Mada Univer-

Marsonc. 1989. Fonetik. Yogyakarts

sity Fress.

Martinet, pndré. 1987. T1mu Behssa : Pengentar. Yogyakar-
artinet, 1 . —

ta : Kanisius.
' 64




65

McManis, ﬂaml:;n. et. al, 19gp

Lanpuppe Fi] .
ThE‘ Ghiﬂl EtEtE‘ U“iversj‘tﬁr _'_"E——--E-.— -—.E_E.l uiEII-AI

Moeliono, Anton M
o <y « 1988, Tata Behass Baku
ahs i
& Indonesia, Departemen Pendidikan den
Jakarts : Perum Balai

Kébudayasn
Pustaoka,

Kebaban, P.w..J, 19&4..§g§;u]innuistik Sustu Penganter.

PT Gramedia, -

Jakartas :

Ferera, Jos Deniel. 1985. Pengantsr Linguistik Umum Pone-

tik den Fonemik Seri D. Ende, Flores : Nusa Indah.

Fedoman Umum Ejssn Bzhass Indonesis vang Disempurnakan,

Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudaysan.

Rasuly, Muhammad Nur, ed. 1984, Monografi Kebudaypan Ma-

kesgar di Sulawesi Selatén.'PEMEriqtah Deerah Tingkat I

Sulawesi Selatan.
Samsuri, 1987. Anslisis Bahass, Jakarts : Er1angga.

Soekanto, Soerjono. 1986, Sosiologi Sustu Penganter.

Jakarta : CV Rajeweli.

Suwito, 1983, FPengsntar Awal Sosiclinpuistik Teori dan

Problema. Sole : Henary Offset.

1988, Pengsjaran Kedwibahasaan.

Tarigen, Henry Guntur.

Bandung : # ngkase .

-

. Lingsulstik. Yogyekarte ;
) . ET- EE]‘]_Eﬂﬂ'tHr antitmE it
vErhEEr' J!H#E‘ 19 G

Gadjah Mada University Fress.

e e

1A

e e e e . ST




Lgﬁpiran 1

Fetunjuk : a, Izilzh "

1
QUESTIONER

Bwaba
disediakan, 7 2nda pada tempat yeng telsh

Lingkarilah p :
dengan Pilihagrgid:% depan jawahan sesuai

C. Lingkarilah angka di de

dengan pilihan anda ( PAN jawaban seauai

boleh lebih dari satu).

A. Keterangan Responden .

B.

1,
2.
.

4.
1

Jenis kelamin

a, Pria

. b. Wanits
m u r : L B tE]’lllTl
Pendidikan : a8, SITP b. S1T ¢. Mahsaiswa
dl- I‘Il'i.
Pekerjeen -

:-l-l‘l-l-llir-r!ll-il--.-'

Asal Deerah

LRI I I A O I S R R

Penggunaan Bahasa

1.

E-I-

4.

Behassa yeng pertams anda ketahui/kuesai adalah
a. Bahasa Mazkassar b. Bahsss Indonesia €. .c.occeavs

Behasa tersebut snda peroleh pertama kali deri

a, Orang tus b. Tetangge d. Guruo

d. Teman-teman B e

Gelsin bshasa tersebut (no.1), snds juga menguasai
1. Behasa Indonesia 2. Bahasa daersh (..eieceass)
%, Bahsse asing {.........;--¢-J

a tersebut (no.3)} ands peroleh dari
2., Tetsngga %. Guro

5, Kursus

Bahas
1. Orang tua

4. Te man+tEm3ﬂ

Bghasa yang aﬁda gunakan gehari-heri di rumsh/kelu-
8

arge adalah
2. Bahasa Makassar b.
akan .sehari-heri delem pergsulan

Bahasﬁ Indonesia c¢. Keduenys

Bshasa yeng anda EGT

donesia c¢. Keduanys
¢+ b, Bghass In
a, Pahssa Makasss




7.

9.

10.

11.

12.

13.

14,

5.

16.

17.

Bahasa Yang sering
ramaian, misalnya d
a. Bahasp Makasgap

enda Eun HI“-BH di
1 pasar adalah
b. Baha

tampat-tempat ke=

88 Indonesia e, ¥
Bila hErtEmu ﬂEngan = .EduEnTE

temaﬂ EEdHE
2. Bahasa Makassar Tah anda menggunaken

b. Bahasa Indonesia ¢. Kedusnya

Bila bertemu dengan BESEOrang yang baru ands kenal
anda menyapanya dengan menggunakean l

2. Bahasa Makassar b. Bahaga Indonesis

Apakah orang tua anda mengerti/menguasai bahasa Indo- .

nesia? a. Ya b. Tidak
tpakah orang tua snds selgln menggunakan bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar? a, Ya b, Tidak

Bila berbicara dengan orsng tus mengensi persoalen
pribadi/keluargs, snda menggunskan
a. Bahasa Makassar b. Bahasa Indonesis c¢. Feduanya

BEila berbicasra dengan orang tua mengensl persoalan
sekolzh/kuliah, anda menggunzkan
a. Bazhasa Makssssr b. Bahese Indonesia ¢. Keduanya

tpaksh snda pernsh mendengar Orang lain menggunaksan
bahase Maksssar dan bahase Indonesia dalam satu kali-

mat. misalnya "Datengki sebentar mglan di rums."
b. Tidak pernah

a, Fernah
menggunakan bahasa Maksssar dan

da pernah
Apzkah enda P alem satu kalimat?

bahasa Indonesia sekaligus d

Pernah b. Tidak pernsh
a.

hal seperti itu

¥Menurut anda
; b, Tidak wajer G-

a. Wajar

Merusak kaldah Bahasa
Indonesisa

Alaesn enda (sesual jawsban no.16) -

.."‘-..-*"-pip--ill!l!-l-
@ ="
& @ ¥

"-.‘-'-*"'.-|.|i-i-!llfl!‘
L L
aa=8E




Lempiran 2

PETA BAHASA MAXASS AR

Keterangsn

G : Felompok Bahasa
Makassar

1. Lakiung
2. Turatea
%. Bantgeng
4. Konjo

5. Selayar

d—
& ' G5
o g
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